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ABSTRACT

Study aimed to develop a QR Code–based learning module to improve the reading interest of third-grade
elementary school students. The research employed a Research and Development (R&D) method using the
ADDIE model, which consists of the analysis, design, development, implementation, and evaluation stages.
The study was conducted at SDN 101742 Hamparan Perak. Data collection techniques included
questionnaires, observations, and interviews involving subject matter experts, language experts, media
experts, teachers, and students. The results showed that the QR Code–based learning module met the criteria
of validity and practicality and was effective in improving students’ reading interest. Therefore, this learning
module is feasible to be used as an innovative teaching material in Indonesian language learning at the
elementary school level.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar berbasis QR-Code guna meningkatkan minat baca
siswa kelas III Sekolah Dasar. Penelitian menggunkan metode Research and Development (R&D) dengan
model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Penelitian
dilaksanakan di SDN 101742 Hamparan Perak. Teknik pengumpulan data meliputi angket, observasi dan
wawancara yang melibatkan ahli materi, ahli bahasa, ahli media, guru dan siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa modul ajar berbasis QR-Code memenuhi kriteria valid dan praktis serta efektif dalam
meningkatkan minat baca siswa. Dengan demikian, modul ajar ini layak digunakan sebagai bahan ajar
inovatif pada pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Kata Kunci: QR-Code, minat baca, modul ajar, sekolah dasar.
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I. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Pendidikan memegang peran penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia,
khususnya pada jenjang pendidikan dasar yang menjadi fondasi pengembangan
kemampuan intelektual dan karakter peserta didik (Ali, 2020). Pada tahap ini, siswa tidak
hanya dibekali pengetahuan dasar, tetapi juga keterampilan berbahasa yang mencakup
membaca dan menulis sebagai sarana utama dalam memperoleh dan mengembangkan
pengetahuan.Mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi sekaligus menjadi media utama bagi siswa untuk
mengakses berbagai ilmu pengetahuan. Kemampuan membaca menjadi keterampilan dasar
yang harus dikuasai sejak dini karena berkaitan langsung dengan keberhasilan belajar
siswa di berbagai mata pelajaran (Rohim & Rahmawati, 2020). Siswa dengan kemampuan
dan minat membaca yang baik cenderung memiliki pemahaman yang lebih tinggi terhadap
materi pembelajaran.Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa minat baca siswa
sekolah dasar masih tergolong rendah. Rendahnya minat baca dipengaruhi oleh berbagai
faktor, antara lain lingkungan keluarga, keterbatasan fasilitas membaca, serta
perkembangan teknologi digital yang membuat siswa lebih tertarik pada permainan daring
dibandingkan aktivitas membaca (Pradana, 2020). Kondisi ini berdampak pada rendahnya
keterlibatan siswa dalam kegiatan literasi di kelas.Hasil observasi awal di SDN 101742
Hamparan Perak menunjukkan bahwa siswa kelas III kurang menunjukkan antusiasme
dalam membaca teks bacaan pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Proses pembelajaran
masih didominasi oleh penggunaan buku teks konvensional yang kurang variatif sehingga
belum mampu menarik perhatian siswa secara optimal.Seiring dengan perkembangan
teknologi, guru dituntut untuk menghadirkan inovasi pembelajaran yang menarik dan
sesuai dengan karakteristik siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
pengembangan modul ajar berbasis teknologi. Modul ajar yang dikombinasikan dengan
pemanfaatan QR Code memungkinkan integrasi teks dengan media digital seperti video
dan audio, sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik bagi
siswa.Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
modul ajar berbasis QR Code pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi cerita pendek
kelas III sekolah dasar guna meningkatkan minat baca siswa. Pengembangan modul ajar
ini diharapkan dapat menjadi alternatif bahan ajar inovatif yang mendukung proses
pembelajaran dan meningkatkan kualitas literasi siswa di sekolah dasar.

2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah
bagaimana penelitian dengan judul Pengembangan Modul Ajar Berbasis QR-Code Untuk
Meningkatkan Minat Baca Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III Di SDN
101742 Hamparan Perak dapat terlaksana dengan baik dan sesuai prosedur. .

3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil penelitian dari penelitian judul
Pengembangan Modul Ajar Berbasis QR-Code Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa
Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III Di SDN 101742 Hamparan Perak.

4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah : diharapkan sebagai salah satu sumber bacaan atau referensi
tentang penelitian judul Pengembangan Modul Ajar Berbasis QR-Code Untuk
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Meningkatkan Minat Baca Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III Di SDN
101742 Hamparan Perak dan dapat menjadi bahan bagi penelitian selanjutnya..

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE. Subjek penelitian adalah siswa kelas III SDN 101742 Hamparan Perak dengan
instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli materi, media dan bahasa serta angket
kepraktisan guru dan siswa dengan menggunakan skala likert. Data dianalisis dengan
menghitung presentase kevalidan dan kepraktisan media berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan
modul ajar berbasis QR Code pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi cerita pendek
(cerpen) kelas III sekolah dasar. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE
yang terdiri atas tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.Tahap
pertama yaitu analisis (analysis). Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan pembelajaran
melalui observasi dan wawancara dengan guru kelas III. Hasil analisis menunjukkan
bahwa minat baca siswa masih tergolong rendah. Siswa kurang tertarik membaca buku
teks karena tampilan yang monoton serta kurangnya variasi media pembelajaran. Selain itu,
guru masih menggunakan bahan ajar cetak tanpa dukungan media interaktif, sehingga
pembelajaran membaca cerita pendek belum optimal.Tahap kedua yaitu perancangan
(design). Pada tahap ini dirancang modul ajar berbasis QR Code yang memuat materi
cerita pendek, ilustrasi gambar, latihan soal, serta QR Code yang terhubung dengan video
cerita dan audio bacaan. Perancangan modul disesuaikan dengan karakteristik siswa
sekolah dasar dan capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka.Tahap ketiga yaitu
pengembangan (development). Modul ajar yang telah dirancang kemudian dikembangkan
dan divalidasi oleh ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi. Validasi bertujuan untuk
mengetahui tingkat kelayakan modul ajar sebelum diimplementasikan dalam pembelajaran.
Produk berupa Modul Ajar berbasis QR-Code dibuat dengan menggunakan berbantuan
aplikasi canva yang dapat digunakan sebagai bahan ajar pendukung pembelajaran
membaca cerita pendek. Pengembangan dilakukan dengan memerhatikan dan
menyempurnakan produk yang sudah ada disertai dengan arahan dari validator. Adapun
media dapat dilihat pada gambar 1

Gambar 1. Tampilan Modul Ajar Berbasis QR-Code
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Setelah modul ajar dikembangkan maka selajutnya instrumen penelitan divalidasi oleh para
ahli melalui pemberian penilaian berdasarkan indikator yang disusun sesuai standar
kevalidan. Proses validasi ini bertujuan untuk memastikan kualitas instrumen sebelum
diterapkan dalam penelitian. Tahap validasi menggunakan skala likert untuk menghasilkan
presentase skor yang ditentukan kategorinya seperti yang ditampilkan pada tabel 1.

Tabel 1 Presentase Kriteria Skor Validasi
Presentase (%) Kriteria
81% - 100% Sangat Valid
60% - 80% Valid
41% - 61% Cukup Valid
21% - 40% Kurang Valid
0% - 20% Tidak Valid

(Saleh et al., 2022)

Adapun rincian lebih lanjut mengenai hasil validasi dipaparkan pada tabel 2.

Tabel 2 Hasil validasi Modul Ajar Berbasis Qr-Code
Validasi (%) Kriteria

Media 97,5% Sangat Valid

Bahasa 80% Valid

Materi 100% Sangat Valid

Berdasarkan pemaparan pada tabel 2, hasil validasi menunjukkan presentase sebesar 97,5%
untuk media, 80% untuk penggunaan bahasa dalam media dan untuk materi pembelajaran
mencapai nilai sempurna yaitu 100%. Untuk keseluruhan rata-rata menyentuh angka
92,5% yang artinya mendapat kategori sangat valid. Hasil uji validasi ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran yang telah dikembangkan menggunakan model ADDIE dinilai
memenuhi kriteria kelayakan dan validitas untuk diterapkan dalam uji coba penelitian ini.
Tahap keempat yaitu implementasi (implementation). Modul ajar yang telah dinyatakan
valid kemudian diuji coba kepada siswa kelas III. Pada tahap ini dilakukan pengukurn
minat baca siswa menggunakan angket pre-test debngan rata-rata 78,33 dan post test yang
mencapai angka 93,67. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan minat baca siswa
setelah menggunakan modul ajar berbasis QR-CodeHasil penelitian menunjukkan bahwa
modul ajar berbasis QR Code yang dikembangkan berada pada kategori sangat valid dan
mampu meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar. Tingginya tingkat kevalidan modul
ajar dipengaruhi oleh beberapa faktor.Pertama, modul ajar berbasis QR Code telah disusun
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa. Integrasi QR Code memungkinkan siswa
mengakses video dan audio bacaan sehingga pembelajaran membaca menjadi lebih
menarik dan tidak bersifat monoton. Hal ini sesuai dengan karakteristik siswa sekolah
dasar yang menyukai pembelajaran visual dan interaktif.Kedua, materi cerita pendek yang
disajikan dalam modul telah sesuai dengan capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka. Hal
ini ditunjukkan oleh hasil validasi materi dengan persentase 100% dan kategori sangat
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valid. Materi disusun secara sistematis, relevan dengan kehidupan siswa, serta
mengandung nilai-nilai moral yang mudah dipahami.Ketiga, bahasa yang digunakan dalam
modul tergolong sederhana dan komunikatif. Hasil validasi bahasa menunjukkan
persentase 80% dengan kategori valid. Bahasa yang mudah dipahami membantu siswa
memahami isi bacaan dan meningkatkan kenyamanan dalam membaca.Keempat, dari segi
tampilan media, modul ajar memiliki desain grafis yang menarik, ilustrasi yang sesuai,
serta tata letak yang rapi. Validasi media memperoleh persentase 97,5% dengan kategori
sangat valid. Tampilan visual yang menarik mampu meningkatkan perhatian siswa dan
menumbuhkan minat baca.Selain itu, hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan
nilai rata-rata minat baca siswa sebesar 15,34 poin. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan modul ajar berbasis QR Code memberikan dampak positif terhadap minat
baca siswa. Siswa menjadi lebih antusias, senang, dan aktif dalam kegiatan membaca cerita
pendek.Dengan demikian, modul ajar berbasis QR Code tidak hanya layak secara teoritis,
tetapi juga efektif digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan
minat baca siswa sekolah dasar.
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IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa modul ajar
berbasis QR Code pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi cerita pendek kelas III
sekolah dasar berhasil dikembangkan dan dinyatakan layak digunakan dalam proses
pembelajaran. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa modul ajar memiliki nilai rata-rata
sebesar 92,5% dengan kategori sangat valid, yang ditinjau dari aspek media, bahasa, dan
materi.Selain itu, penggunaan modul ajar berbasis QR Code terbukti mampu meningkatkan
minat baca siswa. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan nilai rata-rata minat baca
siswa dari 78,33 pada pre-test menjadi 93,67 pada post-test, sehingga terjadi peningkatan
sebesar 15,34 poin. Integrasi QR Code yang menghubungkan siswa dengan video dan
audio bacaan menjadikan pembelajaran membaca lebih menarik, interaktif, dan sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar.Dengan demikian, modul ajar berbasis QR Code
dapat dijadikan alternatif bahan ajar inovatif untuk mendukung pembelajaran Bahasa
Indonesia serta meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar. Disarankan kepada guru
untuk memanfaatkan modul ajar ini dalam kegiatan pembelajaran dan kepada peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan modul serupa pada materi atau jenjang pendidikan
yang berbeda.
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